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DINAMIKA PENGEMBANGAN PRODUK KUE SEMPRONG
(STUDI KASUS PABRIK GANECA DI DESA WIROSARI GROBOGAN)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pengembangan produk kue
semprong dalam variasi rasa dan mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi
dalam proses pengembangan pada pabrik kue semprong Ganeca metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik
pengumpulan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, keabsahan data uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, uji konfirmabilitas serta teknik
analisis data yang digunakan data collection, data reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian didapatkan bahwa kue semprong Ganeca
produksi dilakukan secara terus menerus serta pengembangan produk dari kue
semprong ganeca adalah memberikan ciri khas tersendiri seperti rasa manis dan
bentuk yang menjadi karakteristik pembeda dengan kue semprong pada umumnya.
Adapun beberapa kendalanya adalah tidak adanya sarana penunjang yang lebih
memadahi serta terdapat kendala dari bagian manajemen dalam mengelola
perusahaan, strategi yang dilakukan untuk menanggulangi kendala-kendala dengan
cara memberikan inovasi berbagai rasa yang sedang trend agar dapat meningkatkan
cita rasa kue semprong

Kata Kunci: pengembangan produk, kue semprong, strategi produk.
Abstract

This study aims to describe the strategy of developing semprong cake products in
flavor variations and describe the obstacles faced in the development process at the
Ganeca concommul cake factory, the method used in this study is qualitative with
a case study design. Collection techniques by means of interviews, observations,
documentation, validity of credibility test data, transferability test, dependability
test, confirmability test and data analysis techniques used data collection, data
reduction data, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study
found that the Ganeca concomb cake production was carried out continuously and
the product development of the ganeca semprong cake was to provide its own
characteristics such as sweetness and shape which are the distinguishing
characteristics of semprong cakes in general. Some of the obstacles are the absence
of supporting facilities that are more comfortable and there are obstacles from the
management department in managing the company, the strategy carried out to
overcome obstacles by providing innovations in various flavors that are trending in
order to improve the taste of the cakes.

Keywords: product development, semprong cake, product strategy.

1. PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai pola pangan pokok yang beragam dengan menggunakan
pangan lokal berbagai pola pangan pokok yang tersebar di berbagai provinsi.
Beragam pangan lokal mempunyai prospek yang cukup luas untuk dikembangkan
sebagai substitusi beras dan wuntuk diolah menjadi makanan berkreasi.



pengembangan industri pengolahan pangan didukung oleh sumberdaya alam
pertanian, nabati dan hewani yang mampu menghasilkan berbagai produk olahan
yang dapat dibuat dan dikembangkan dari sumberdaya lokal atau daerah. saat ini
beberapa Negara asia banyak produk pangan lokal yang diangkat dari jenis pangan
lokal diolah secara tradisional dan mampu bersaing di pasar global.

Seperti telah kita rasakan saat ini makanan asing merebut pasar Indonesia
dengan mempopulerkan makanan-makanan asing sebagai makanan yang bergengsi.
Apabila hal ini berlangsung secara terus menerus maka akan sangat
mengkhawatirkan bangsa kita. dimana kita tidak mengenal makanan kita sendiri.
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kegemaran sebagian masyarakat
terhadap makanan tradisional Indonesia antara lain disebabkan karena adanya
perubahan gaya hidup, perubahan sosial budaya perkembangan ekonomi dalam
kehidupan masyarakat, dan ketergantungan masyarakat terhadap makanan modern.
sepertii Kfc Mc Donald, Burger, Kebab, jajanan buatan pabrik. Subsistem industri
pengolahan merupakan salah satu penyumbang dalam memantapkan
perekonomian. Industri pengolahan pangan merupakan industri yang bergerak
dalam pengolahan hasil pertanian baik nabati maupun hewani menjadi produk
pangan olahan.

Semakin berjalannya waktu persaingan antara perusahaan kecil sampai
perusahaan besar terus meningkat. Tidak ada jaminan bahwa suatu produk yang
sukses dan laku di satu negara akan sukses pula dinegara-negara lain. Menurut
Ciptono (2013: 29), kebutuhan, keinginan dan preferensi lokal perlu pula
dipertimbangkan oleh pemasar internasional. Ada produk-produk tertentu yang
memiliki daya tarik universal sehingga tidak perlu atau hanya membutuhkan sedikit
pengembangan untuk dipasarkan keberbagai negara. Akan tetapi, banyak produk
membutuhkan modifikasi yang disesuaikan dengan selera konsumen di negara-
negara tertentu.

Pada masa sekarang ini, terjadi persaingan global semakin ketat. Akibat
perkembangan teknologi, siklus hidup produk semakin pendek dan tuntutan
kualitas produk yang tinggi dari konsumen. Tentunya pada perusahaan dalam
memasuki pasar ekspor, harus mampu menghasilkan produk baru yang memiliki

kualitas dan daya saing tinggi dalam berbagai bidang industry. Beberapa cara untuk



menghadapi hal-hal di atas, perusahaan melakukan pengembangan produk dalam
memasuki pasar internasional yaitu dengan melakukan perbaikan, penyempurnaan,
atau menghasilkan produk berkualitas. Disisi lain perusahaan mampu melahirkan
inovasi-inovasi produk yang menjadi unggulan, disaat produk lama sudah mulai
ditinggalkan konsumen. Pada pengembangan produk seharusnya perusahaan tidak
mengabaikan pula kualitas produk yang dihasilkannya. Hal itu dikarenakan untuk
menghadapi perubahan gaya hidup konsumen dalam memenuhi keinginan pasar
global. Banyak perusahaan bersaing untuk merebutkan peluang pasar, baik itu
perusahaan yang menghasilkan produk sejenis maupun perusahaan yang
menghasilkan produk beragam.

Inovasi yang dapat memenuhi kebutuhan dan selera konsumen mutlak
diperlukan jika pelaku bisnis tidak ingin kehilangan konsumennya serta
menumbuhkan permintaan akan produknya. Mempertahankan dan bahkan
menumbuhkan permintaan baru tentu bukan perkara mudah bagi para pelaku bisnis.
Secara ringkas, aktivitas pengembangan produk dapat dilakukan dengan baik jika
perusahaan selalu berinteraksi dengan konsumen untuk mengetahui keinginan dan
kebutuhan konsumen. Pengembangan produk ini dilakukan dalam bentuk
pengembangan kualitas, desain, kemasan, dan pelayanan yang diberikan kepada
konsumen.

Keputusan tentang pengembangan produk Menurut Assauri (2011: 460),
keputusan tersebut sangat penting, karena perusahaan tidak bisa hanya
mengandalkan produk yang sudah ada secara terus menerus, tetapi perusahaan
harus melakukan suatu usaha yaitu melalui pengembangan produk dan
penyempurnaan produk tersebut. Kue semprong Ganeca ini merencanakan untuk
mengembangkan usahanya dikarenakan banyak sekali usaha sejenis yang menjadi
pesaing. Oleh karena itu maka perlu dilakukan analisis faktor internal dan eksternal
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta dapat
memanfaatkan peluang dan mewaspadai beberapa kemungkinan yang akan
dihadapi.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-penelitian
terdahulu. Amelia (2012) menyatakan Citra Kendedes Cake and Bakery di Malang

Raya menerapkan strategi umum dan khusus. Menurut Zuliarni (2014) yang



menyatakan bahwa tahapan proses dalam menciptakan pengembangan produk baru
yang dilakukan MM. Cake & Bakery Pekanbaru meliputi enam tahapan yaitu:
penciptaan gagasan, penyaringan gagasan, pengembangan dan pengujian konsep,
strategi pemasaran, serta analisis bisnis dan komersialisasi. Sedangkan menurut
Karmalia (2012) dalam pengembangan produk ada sepuluh strategi alternatif yang
digunakan yang mana strategi ini lalu diurutkan berdasarkan nilai total menarik
skor. Adapun tiga strategi alternatif dengan Total Skor Menarik (TAS) terbesarnya
yaitu dapat memperluas area pemasarannya untuk dengan tujuan mengembangkan
lokasi produksi diarea lain, meningkatkan produksi kurma.

Melihat pentingnya pengembangan produk terhadap gerak laju perusahaan,
maka kajian ingin mengetahui strategi pengembangan produk kue semprong yang
diproduksi oleh pabrik Ganeca di Grobogan dan kendala-kendala yang dihadapi
dalam mengembangkan produk kue semprong yang berkualitas.

2. METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat dirangcang untuk berkontribusi pada teori praktis, kebijakan
masalah dan tindakan sosial (Shidiq & Choiri, 2019). Sedangkan desain penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan strategi
penelitian case study research (studi kasus). Studi kasus ialah suatu serangkaian
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu
program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang,
lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang
peristiwa tersebut.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh sumber data yang tersedia meliputi pengamatan dan
wawancara yang dituliskan dalam sebuah catatan lapangan, dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar, foto dan lain sebagainya. Langkah-langkah analisis data
meliputi data collection, data reduction (reduksi data), data display (penyajian

data), dan conclusion drawing verification (penarikan kesimpulan).



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian, pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan
dan membahas data serta informasi yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi
dan wawancara secara mendalam kepada beberapa informan penelitian yang terkait
adapun pembahasan sebagai berikut:

3.1 Strategi Pengembangan Produk

Kue Semprong Ganeca menghadapi kendala memberikan beberapa strategi yaitu
dengan cara penambahan sumberdaya manusia untuk berproduksi yang dibarengi
dengan penambahan varian juga, ditahun ini banyak varian baru yang dikeluarkan
Ganeca serta dalam mengalami kendala pabrik Ganeca juga meningkatkan kualitas
dan rasanya, kualitas yang tinggi itu sangat penting, karena bagi pecinta kue
semprong kualitas produk sangat diutamakan dan berfocus pada strategi cita rasa
dan kualitas produknya.

Berdasarkan hasil wawancara terdapat keunikan pada strategi
pengembangan kue semprong yaitu kue semprong memiliki cita rasa yang
bervarian yaitu rasa messes, rasa wijen dan rasa durian yang menjadi produk
unggulan pada kue semprong di Ganeca Kue semprong Ganeca mengedepankan
kualitas dan cita rasa. Pada kue Ganeca lebih menekankan rasa manis namun masih
dipadukan dengan rasa gurih yang memberikan perbedaan pada produk kue
semprong lainnya

Dengan menggunakan dan menerapkan hal diatas ini Pabrik Ganeca dapat
meningkatkan lingkungan bisnis dan karena itu kinerja. Ini bisa menjadi pendekatan
manajemen yang difokuskan pada kualitas dan perbaikan terus-menerus,
berdasarkan partisipasi semua karyawan untuk mendapatkan kesuksesan pada
jangka panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikoli
(2013) bahwa perbaikan terus menerus berhasil diterapkan di industri manufaktur -
produksi & layanan, dan mendapatkan hasil yang baik di keduanya yaitu
meningkatkan efisiensi prosedur dan meningkatkan kualitas produk serta hal ini
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ni Luh Wayan Ari Sukarmini,
2021 )bahwa salah satu startegi pengembangan yaitu meningkatkan kualitas produk

dan meningkatkan variasi atau jenis produk.



3.2 Kendala Pengembangan Produk

Kendala dari perkembangan produk pada Pabrik Kue Semprong Ganeca salah
satunya adalah pesaing, pada pesaing suatu perusahaan dapat dikategorikan pesaing
yang kuat dan pesaing yang lemah atau ada pesaing yang dekat yang memiliki
produk yang sama atau memiliki produk yang mirip. Pesaing merupakan hal yang
tidak terlalu menjadi kendala yang utama dikarenakan rasa yang turun temurun dan
produksinya yang masih khas, serta kualitas yang lebih unggul dari perusahaan
lainnya yang menjadi kendala utama.

Yang menjadi kendala utama salah satunya adalah pandemic covid-19
dibagian penjualannya yang menurun dari segi manajemen yang belum siap
manghadapi kondisi tersebut. Terdapat kendala lain yaitu kurangnya karyawan
namun hal tersebut dapat diatasi. tidak hanya hal diatas namun Produk kue
semprong Ganeca juga mengalami kendala dalam proses produksi pembuatan kue
semprong yaitu kurangnya alat canggih yang dipunya masih menggunakan alat
seadanya seperti pembuatan kue semprong pada jaman dahulu.

Serta kurangnya sumber daya manusia sebagai pemeran utama dalam
proses pembuatan kue semprong ini, di pabrik inikan pabrik kecil jadi tidak banyak
karyawan oleh karena itu pembuatannya sedikit melambat tidak seperti pabrik pada
lainnya hal ini sejalan dengan penelitian (Soewanda, 2015) adapun mengenai
kualitas produk, karena kue tidak bisa bertahan lama perlu lebih diperhatikan lagi,
mengenai ketahanan produk yang dijual di Kue Semprong Ganeca menjelaskan
hanya mampu bertahan 4-5 harian karena tidak menggunakan bahan pengawet
dalam pembuatan kue semprongnya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi keunikan pada kendala produk yaitu
pesaing yang masih ada di sekitar kue semprong Ganeca, adanya pandemic covid
19 yang menyebabkan penjualan turun, kurangnya sumber daya yang digunakan,
serta kurangnya bahan pengawet pada kue semprong yang memnyebabkan kue
semprong tidak tahan lama

Begitupun Kue Semprong Ganeca, untuk menjaga sebuah kerjasama
dengan konsumen tersebut dapat membeli ulang produk yang kita jual sangatlah
penting dilakukannya strategi menjaga kualitas yang baik dan mampu memuaskan

konsumen. Penelitian ini sejalan dengan Chakrabortty (2013) bahwa produktivitas



harus dievaluasi sebagai salah satu indikator yang paling penting dari Kinerja bisnis
dan harus menjaga kualitas dan dapat memuaskan konsumen.

4. PENUTUP

Strategi pengembangan produk Kue Semprong Ganeca adalah dengan cara
penambahan sumberdaya manusia untuk berproduksi yang dibarengi dengan
penambahan varian serta meningkatkan kualitas dengan cara pembelian bahan-
bahan yang bagus, serta meningkatkan sejumlah sarana, fasilitas dan meningkatkan
cita rasa kue semprong melalui inovasi rasa yang beragam. Beberapa kendala dalam
produksi kue semprong ini diantaranya belum adanya sarana penunjang yang lebih
modern dalam pembuatan kue semprong, serta kendala dari bagian manajemen
dalam mengelola perusahaan. Dalam menghadapi kendala yang Pabrik Ganeca
menerapkan strategi pengembangan produk dengan cara memberikan inovasi
berbagai rasa yang sedang trend agar dapat meningkatkan cita rasa kue semprong
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